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Tradisi sapulei adalah tradisi yang berasal dari Desa Gunung Sejuk yang digunakan untuk mengobati penyakit kulit 
yang disebut humendeno. Adapun bentuk dari humendeno yaitu kalumera, kukusewa, dan kawincu yang disebabkan 
olweh pergantian musim dan rewu (kesalahan atau kotoran) orang tua di masa lalu atau saat mengandung si pasien 
selama Sembilan bulan, dengan tujuan untuk mengeluarkan penyakit dari tubuh pasien sehingga tidak menetap dalam 
tubuh. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bentuk, fungsi, dan menganalisis eksistensi pengobatan 
sapulei pada masyarakat Desa Gunung Sejuk Kecamatan Sampolawa Kabupaten Buton Selatan. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskripsi dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa bentuk pengobatan sapulei yaitu pelaksanaannya menggunakan beberapa media seperti air 
(e’e), santan kelapa (santa kunde’e), dan minyak tawon (mina goso). Eksistensi sapulei memiliki aspek bertahan yaitu 
fungsi solidaritas dan fungsi religi yang menjadi faktor sapulei dapat bertahan. Aspek terancam punah yaitu adanya 
sistem pengobatan modern yang menyebabkan perubahan pola pikir masyarakat. 
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ABSTRACK 
The sapulei tradition is a tradition originating from the village of Gunung Sejuk which is used to treat a skin disease 
called humendeno. The forms of humendeno are kalumera, kukusewa, and kawincu which are caused by changing 
seasons and rewu (mistakes or faces) of the parents in past or when carrying the patient for nine months, the aim of 
removing the disease from the patient’s body so that it does not stay in the body. The purpose of this study was to 
describe, analyse the function, and to analyse the existence of sapulei treatment in the community of mountain cool 
village, Sampolawa District, South Buton Regency. The method used in the research is descriptive method using a 
qualitative approach. The results of this study indicate that the form of sapulei treatment is its implementation using 
several media such as water (e’e), coconut milk (kunde’e coconut milk), and rubbing oil (mina goso). The existence 
of the sapulei tradition is a function of solidarity and a function of religion which is a factor of survival of sapulei. 




Society, Medicine, Treatment, Tradition 
 
PENDAHULUAN 
Menurut Pudentia (Sibarani, 2014 32-
35) bahwa tradisi lisan merupakan cakupan 
segala hal yang berhubungan dengan sastra, 
bahasa, sejarah, biografi, dan berbagai 
pengetahuan yang disampaikan dari mulut ke 
mulut. Jadi, mencakup cerita rakyat, teka-
teki, peribahasa, nyanyian rakyat, mitologi, 
dan legenda, seperti yang umunya diduga 
orang, tetapi juga berkaitan dengan sistem 
kognitif pada kebudayaan, seperti sejarah 
hukum dan pengobatan. Dalam penjabaran 
tersebut tradisi lisan mencangkup seluruh 
kegiatan yang melibatkan budaya dan pola 
hidup manusia. 
Pengobatan tradisional merupakan 
pengobatan yang bersifat turun-temurun dan 
diakui oleh kalangan masyarakat. 
Pengobatan tradisional pada umumnya 
banyak diminati oleh masyarakat. 
Pengobatan tradisional yang bertujuan 
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mewujudkan kesembuhan bagi seseorang 
yang biasa dikenal dengan pengobatan 
alternatif di luar cara medis. Pengobatan 
tradisional merupakan salah satu kebiasaan 
yang terus dilakukan dari zaman dulu sampai 
sekarang ini. Hal ini berkaitan dengan 
kepercayaan masyarakat terhadap hal-hal 
yang bersifat gaib. 
Purwasita (2003: 230), menjelaskan 
bahwa kekuatan unsur-unsur religi 
merupakan kepercayaan manusia terhadap 
keberadaan kekuatan gaib yang dianggap 
lebih tinggi kedudukannya daripada manusia. 
Hal ini menjadikan manusia melakukan 
pengobatan tradisional dengan tujuan untuk 
menghilangkan gangguan gaib yang 
menyebabkan penyakit tertentu sehingga 
pengobatan tradisional berperan baik dalam 
kehidupan manusia. 
Pengobatan sapulei adalah salah satu 
jenis pengobatan yang bertujuan untuk 
mengobati penyakit humendeno. Penyakit 
humendeno merupakan penyakit kulit yang 
disebabkan oleh pergantian musim dan rewu 
(dosa atau kesalahan) yang diperbuat kedua 
orang tua ketika mengandung anaknya selam 
Sembilan bulan atau rewu dari orang tua di 
masa lalu. Masyarakat Gunung Sejuk 
meyakini bahwa penyakit humendeno ada 
yang berada dalam tubuh sehingga mereka 
menggunakan tradisi sapulei untuk 
memunculkan/mengeluarkannya ke 
permukaan kulit dan menyembuhkannya 
ketika telah muncul ke permukaan kulit. 
Karena apabila tidak dikeluarkan maka 
penyakit ini akan menetap dalam tubuh 
sehingga penyembuhannya akan lama dan 
dapat membahayakan nyawa pasien. 
penyakit ini diidentifikasi antara lain 
munculnya bintik-bintik/benjolan kemerah-
merahan di permukaan kulit dalam berbagai 
ukuran tergantung dari bentuknya. Adapun 
bentuk dari humendeno di antaranya 
kalumera, kukusewa, dan kawincu. Kalumera 
diartikan oleh masyarakat Gunung Sejuk 
sebagai cacar air yang terbagi menjadi tiga 
bentuk yaitu outu (cacar air), labhewei (cacar 
api), dan lawuwei (cacar ular). kukusewa atau 
sarampa diartikan oleh masyarakat sebagai 
biji-biji keringat. Sedangkan kawincu 
diartikan oleh masyarakat sebagai bisul. 
 
METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian 
lapangan dengan menggunakan pendekatan 
kualitatif. Penelitian dengan pendekatan 
kualitatif adalah prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa data 
tertulis atau lisan dari orang-orang yang 
diamati. Kata-kata dan tindakan orang-orang 
yang diwawancarai merupakan sumber data 
utama, yang dapat dikumpulkan melalui 
rekaman, proses tersebut berperan serta dan 
merupakan hasil usaha gabungan dari 
kegiatan melihat, mendengar, dan bertanya 
(Moleong, 2005: 157). Pengumpulan data 
dalam penelitian ini dilakukan melalui dua 
metode yaitu metode lapangan dan studi 
lapangan. Metode lapangan adalah 
pengumpulan data yang dilakukan melalui 
penelitian lapangan yang telah dilakukan 
dalam memperoleh data secara langsung di 
lapangan dengan menggunakan teknik 
pengamatan dan wawancara mendalam serta 
diperkuat dengan dokumentasi, perekaman 
dan video. Studi lapangan adalah 
pengumpulan informasi yang berasal dari 
pustaka dan sumber lainnya yang telah 
digunakan oleh peneliti untuk mendukung 
dat yang diperoleh dari hasil data lapangan 
serta membandingkannya. Teknik penelitian 
informan dalam penelitian ini yaitu dengan 
cara purpose sampling. Purpose sampling 
adalah teknik pengambilan sampel sumber 
dan dengan pertimbangan tertentu 
(Sugiyono, 2012: 53-54). Teknik analisis 
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data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif yaitu menggambarkan hasil 
penelitian secara deskriptif untuk menjawab 
permasalahan yang diteliti. Analisis data 
yang telah digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan analisis data yang ditawarkan 
oleh Miles dan Huberman. Analisis data yang 
ditawarkan oleh Miles dan Huberman (2009: 
16-20) terdiri dari tiga alur kegiatan yang 
terjadi secara bersamaan, yaitu reduksi data, 
penyajian data, dan kesimpulan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Bentuk Pengobatan Sapulei 
Pengobatan sapoulei berfungsi untuk 
mengobati penyakit kulit yang biasa disebut 
humendeno berupa bintik-bintik berwarna 
kemerah-merahan dengan beragam ukuran 
tergantung bentuknya. Kata humendeno 
memiliki arti yaitu “naik atau menaiki”. Naik 
atau menaiki merupakan kata yang 
digunakan masyarakat Gunung Sejuk untuk 
menamai penyakit kulit berupa bintik-bintik 
kemerah-merahan yang ada dalam tubuh 
orang yang sakit (pasien) dan akan naik atau 
bermunculan ke permukaan kulit. Adapun 
bentuk humendeno yaitu kalumera, 
kukusewa dan kawincu. Kalumera diartikan 
oleh masyarakat Gunung Sejuk sebagai cacar 
air yang terbagi menjadi tiga bentuk yaitu 
outu (cacar air), labhewei (cacar api), dan 
lawuwei (cacar ular). kukusewa atau sarampa 
diartikan oleh masyarakat sebagai biji-biji 
keringat. Sedangkan kawincu diartikan oleh 
masyarakat sebagai bisul. 
Kalumera diartikan sebagai cacar 
yang terbagi menjadi tiga bentuk yaitu outu 
(cacar air), labhewei (cacar api), dan lawuwei 
(cacar ular). outu merupakan cacar air yang 
memiliki ciri-ciri munculnya bintik-bintik 
yang berisi cairan dan terasa cukup gatal. 
Bintik-bintik ini akan menyebar pada bagian 
wajah, perut, punggung, dada, kulit kepala, 
lengan dan kaki. Penyakit cacar air 
merupakan penyakit yang dapat menular 
pada orang lain yang belum pernah 
mengalami penyakit ini. Labhewei 
merupakan penyakit cacar api. Cacar api ini 
tidak menyebar ke bagian tubuh, seringnya 
berpusat di bagian wajah dan sekitar mulut 
dan hidung. Cacar api juga bisa pada bagian 
lain, seperti ketiak, lipatan paha, kaki, dan 
tangan. Dari segi ukuran, cacar api memiliki 
ukuran yang relatif lebih besar daripada cacar 
air dan cacar ular. Sedangkan lawuwei 
merupakan penyakit cacar ular yang 
menyerupai cacar api, namun yang 
membedakannya dengan cacar  api adalah 
penyebaran bintik yang terjadi hanya di area 
tertentu. Selain itu akan terasa nyeri dan 
terbakar pada salah satu sisi bagian tubuh dan 
muncul belang-belang kecil. Barulah 
berikutnya muncul ruam dan bintik yang 
berisi cairan yang mudah pecah dan tentunya 
terasa gatal. 
Kukusewa atau sarampa diartikan 
oleh masyarakat sebagai biji-biji keringat 
atau biang keringat. Biang keringat 
merupakan kondisi yang tidak berbahaya dan 
tidak menular. Biang keringat kerap ditandai 
dengan gejala berupa bintil-bintil kecil yang 
berwarna merah, terutama di tempat 
menumpuknya keringat dan rasa gatal atau 
rasa perih dan tajam pada ruam. Gejala-gejala 
tersebut dapat muncul di seluruh bagian 
tubuh dan bisa terjadi pada semua rentang 
usia, namun paling sering terjadi pada bayi 
dan anak. Biang keringat pada bayi paling 
sering muncul pada wajah, leher, dan 
selangkangan. 
Kawincu diartikan oleh masyarakat 
sebagai bisul. Bisul memiliki ciri-ciri 
berbentuk merah dan dapat membesar yang 
berisi nanah pada benjolannya. Bagian tubuh 
yang paling sering terkena bisul adalah 
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wajah, leher, ketiak, bahu, bokong, dan paha. 
Selain itu juga bisa tumbuh pada kelopak 
mata. Bisul bisa terjadi pada semua golongan 
usia, namun kondisi ini lebih sering terjadi 
pada remaja dan orang dewasa muda. 
 
Pelaksanaan Tradisi Pengobatan Sapulei 
Ritzer dalam Wirawan (2012: 42-23), 
mengemukakan bahwa masyarakat 
merupakan suatu sistem sosial yang terdiri 
atas bagian-bagian atau elemen yang saling 
berkaitan dan saling menyatu dalam 
keseimbangan. Perubahan yang terjadi pada 
suatu bagian akan membawa perubahan pula 
terhadap bagian yang lain. Pernyataan Ritzer 
mengacu pada suatu fungsi dalam setiap 
bagian yang saling berkaitan, jika suatu 
bagian tidak ada atau tidak dilakukan maka 
bagian yang lain tidak akan berfungsi dengan 
baik. 
 
a. Tahap Awal 
Sebelum pengobatan tradisional 
sapulei dilakukan, pihak keluarga pasien 
akan memanggil bhisa yang berada di sebuah 
kampung sesudah diketahui oleh mereka, bila 
tidak ada mereka di kampungnya, yang 
bersangkutan akan menghubungi tetangga-
tetangga atau keluarga/saudaranya 
menanyakan apabila ada informasi mengenai 
bhisa tersebut maka akan dipanggil oleh 
pihak keluarga untuk datang berkunjung ke 
rumah pasien yang sedang sakit. Selanjutnya, 
bhisa akan menanyakan kepada pasien 
perihal sakit yang dirasakan. Setelah pasien 
menyampaikan keluhan sakitnya, maka bhisa 
akan memeriksa pasien.  
 
b. Tahap Pelaksanaan  
Pada tahap ini, proses pelaksanaan 
media akan menggunakan telapak tangan dan 
mantra di mana bhisa akan memulai 
pengobatan dengan duduk di sebelah kiri 
pasien. lalu bhisa akan meletakan telapak 
tangannya di tubuh pasien. sebelum peniupan 
mantra ke tubuh pasien maka terlebih dahulu 
bhisa akan mengucapkan 
bismillahirrahmanirrahim atau shalawat 
yang dilakukan dengan bacaan mantra sesuai 
dengan kepercayaan maupun cara yang telah 
diwariskan dan diajarkan oleh nenek moyang 
mereka. 
Kegiatan berikutnya akan dilanjutkan 
dengan mengucapkan mantra pengobatan 
sapulei yang diiringi dengan bersamanya 
pengusapan telapak tangan bhisa ke tubuh 
pasien yang dimulai dari kaki, lutut, pinggul, 
tangan, siku, sampai pundak pasien dan 
dilakukan sebanyak tiga kali. Mantra yang 
digunakan dalam ritual ini akan dibaca ketika 
bhisa meletakan tangannya ke anggota tubuh 
pasien dari kaki, lutut, pinggul, tangan, siku, 
hingga pundak. 
Setelah proses peniupan mantra di 
sebelah kiri tubuh pasien selesai, proses 
peniupan mantra akan berpindah ke sebelah 
kanan pasien dan akan mengulang seperti di 
sebelah kiri pasien. namun, terdapat 
perbedaan pada tahap ini yaitu, pada tahap ini 
peniupan mantra ke tubuh pasien tidak hanya 
berhenti di pundaknya saja karena bhisa akan 
melanjutkan meniupkan mantra ke kepala, 
dada, sampai perut pasien. 
Pengusapan menggunakan telapak 
tangan beserta mantra ke bagian tubuh 
sebanyak tiga kali yakni tiga kali di sebelah 
kiri pasien dan tiga kali di sebelah kanan 
pasien. sebelah kiri akan dimulai dari kaki 
sampai pundak dan akan diulangi sebanyak 
tiga kali, sebaliknya sebelah kanan akan 
dimulai dari kaki sampai perut dan akan 
diulangi sebanyak tiga kali. Bagian-bagian 
badan yang dibacakan mantra yakni kaki, 
pinggul, siku, pundak, kepala, dada dan 
perut. Pada saat proses pengobatan sapulei 
berlangsung posisi bhisa awalnya berada di 
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sebelah kanan pasien dan kemudian pindah 
ke sebelah kanan pasien, bhisa juga memulai 
peniupan mantra dari bawah kaki sampai ke 
atas kepala. Hal ini bertujuan agar sakit yang 
menderita penyakit yang akan diobati agar 
cepat sembuh. 
 
c. Tahap Akhir 
Pada tahap akhir, setelah pengobatan 
sapulei selesai dilakukan, maka bhisa akan 
mengambil media/alat yakni segelas air, 
santan kelapa, dan minyak tawon yang telah 
disiapkan dari awal. Ketiga media tersebut 
dimantrai satu persatu oleh bhisa yang 
dimulai dari air. Air akan diminum oleh 
pasien, santan kelapa akan dimandikan pada 
pasien, dan minyak tawon akan dioleskan 
pada tubuh pasien. 
 Selama proses pengobatan atau 
penyembuhan berlangsung, bhisa akan 
menyampaikan kepada pasien maupun 
keluarga pasien beberapa pantangan yang 
tidak boleh dilakukan ketika masih dalam 
proses pengobatan, seperti pasien tidak 
diperbolehkan keluar rumah atau melakukan 
aktivitas yang berdampak buruk pada 
kesehatannya seperti halnya berjalan di 
bawah terik matahari. Terkecuali humendeno 
itu adalah bisul (kawaluanca) maka tidak 
mengapa apabila terkena sinar matahari 
selain bisul tidak diperbolehkan. Tidak boleh 
memakai baju selain warna hitam, dan juga 
tidak boleh mandi dengan air dingin selain air 
hangat kecuali santan kelapa. 
 Masyarakat di Desa Gunung Sejuk 
memiliki kepercayaan bahwa ketika 
seseorang mengalami sakit humendeno, 
maka tidak diperbolehkan untuk melakukan 
aktivitas yang dapat melanggar pantangan 
yang telah disampaikan oleh bhisa karena 
jika dilakukan, maka akan kembali 
berdampak terhadap lamanya kesembuhan 
pasien itu sendiri dan bahkan penyakit yang 
dialami bisa bertambah parah. Dalam 
pengobatan sapulei, ada beberapa pantangan 
yang tidak boleh dilakukan ketika pasien 
masih mengalami sakit dan masih dalam 
tahap penyembuhan melalui pengobatan 
sapulei. 
 Beberapa pantangan yang dimaksud 
yakni, pasien tidak diperbolehkan keluar 
rumah. Hal ini dilakukan sebab jika pasien 
keluar rumah ketiak cuaca alam sedang tidak 
bersahabat (panas matahari dan hujan) maka 
dikawatirkan suhu tubuh akan semakin 
meningkat dan memperparah kondisi pasien 
yang mengalami humendeno. Pantangan 
yang tidak boleh dilakukan juga yaitu tidak 
boleh memakai pakaian selain pakaian hitam. 
Hal ini dilakukan karena masyarakat Desa 
Gunung Sejuk mempercayai bahwa baju 
selain warna hitam dapat menghantarkan 
panas pada tubuh sehingga menyebabkan 
penyakit humendeno selanjutnya yang tidak 
boleh dilakukan yaitu tidak boleh mandi 
dengan air dingin kecuali air hangat. Hal ini 
dimaksudkan karena air dingin akan 
berpengaruh pada suhu tubuh pasien karena 
terkenanya air yang dingin secara langsung 
dapat menyebabkan suhu tubuh pasien tidak 
seimbang karena mengalami kedinginan dan 
kekhawatiran suhu pada tubuh pasien akan 
semakin meningkat. 
 
Fungsi Pengobatan Sapulei 
Adanya keberadaan tradisi 
pengobatan sapulei tidak terlepas dari faktor 
pendorong masyarakat melakukan sapulei. 
Faktor pendorong tersebut adalah fungsi 
yang didapatkan oleh masyarakat ketika 
mereka melaksanakan sapulei. Masyarakat 
Gunung Sejuk masih ada yang 
mempertahankan tradisi sapulei, karena 
sapulei memiliki fungsi yang cukup penting 
dalam kehidupan sosial mereka. Teori yang 
digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
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teori fungsionalisme budaya yang 
dikemukakan oleh Malinowski dan Radcliffe 
Brown IKaplann & Manners, 2002) yang 
mengatakan bahwa suatu budaya bertahan 
karena ternyata memiliki fungsi-fungsi 
tertentu bagi masyarakat yang bersangkutan. 
 
Fungsi Solidaritas 
Dalam tradisi sapulei memiliki fungsi 
sosial dalam masyarakat yang berawal dari 
saling membantu dalam menemukan bhisa, 
sehingga melahirkan hubungan kerja sama 
dan komunikasi yang baik antar sesama 
masyarakat setempat. Ditinjau dari segi 
aspek sosialnya ternyata tradisi sapulei 
mempunyai dampak yang besar dalam 
kehidupan bermasyarakat. Karena dengan 
adanya tradisi ini masyarakat bisa 
menciptakan kebersamaan, dapat menghibur 
orang yang terkena musibah, dan saling 
membantu dalam kebaikan sebagaimana 
yang dikemukakan oleh Ibu Wapoliti: 
“apabila ada orang yang sakit 
anaknya mereka akan mengunjungi 
tetangganya untuk menanyakan 
apakah ada bhisa yang mengetahui 
untuk mengobati anaknya. Tetangga-
tetangganya kemudian membantu 
mencarikan bhisa. Di sini juga orang 
tua yang anaknya sakit ini akan 
mengunjungi keluarganya untuk 
menceritakan masalah anaknya dan 
membantu mencari bhisa. Jadi, 
pengobatan sapulei bisa menjadi 




Menurut Wahana dalam Alang (2015: 
12-13), bahwa religi merupakan dasar dari 
pembentukan budaya, karena tanpa adanya 
penanaman ritual religi maka budaya religius 
tidak akan terbentuk. Religi atau kepercayaan 
ditengah-tengah masyarakat Gunung Sejuk 
sudah menjadi konsep dasar dari pelaksanaan 
tradisi pengobatan sapulei. Masyarakat 
percaya bahwa tradisi sapulei karena tradisi 
ini kental dengan nuansa Islam. Religi 
mampu membentuk kepercayaan antara 
manusia dengan Tuhan sebagai pencipta 
alam semesta dan manusia dengan sesama 
manusia. Adapun fungsi religi dalam tradisi 
sapulei ini dapat dilihat pada saat bhisa 
membaca basmalah di awal mantra untuk 
memohon perlindungan dan meminta kepada 
Tuhan Yang Maha Esa untuk diberikan 
keselamatan dan kesehatan serta dapat 
terhindar dari bala atau keburukan 
sebagaimana yang diungkapkan oleh Ibu 
Wapoliti bahwa: 
“Pelaksanaan sapulei ini dinamakan 
oleh orang tua sebagai kepercayaan 
pada penyakit dari Tuhan yang tidak 
bisa disembuhkan dengan obat-obat 
dokter. Jadi, kasapulei ini diniatkan 
agar Tuhan mendengarkan doa kita 
supaya jangan memberikan kita 
penyakit humendeno. Kita meminta 
pada Tuhan supaya jangan 
memberikan kita penyakit 
humendeno dan memaafkan semua 
kesalahan atau dosa di masa lalu 
agar tidak menjadi penyakit” 
 
Eksistensi Pengobatan Sapulei 
Eksistensi merupakan keberadaan 
suatu budaya yang terus menerus dilakukan 
tanpa ditinggalkan yang terus dipelihara 
secara turun-temurun oleh masyarakat karena 
dianggap budaya itu memberikan 
sumbangsih yang sangat besar bagi 
masyarakat. Pengobatan sapulei merupakan 
pengobatan tradisional yang telah lama ada di 
Desa Gunung Sejuk Kecamatan Sampolawa 
Kabupaten Buton Selatan. Masyarakat yang 
tinggal di desa ini masih menggunakan 
pengobatan tradisional sapulei sebagai 
pilihan pengobatan. 
Tradisi pengobatan sapulei ini sudah 
lama dikenal sejak lama dan tidak ditahu 
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kapan dan siapa yang pertama kali 
mengenalkan pengobatan tradisional 
tersebut. Pada zaman dahulu pelaksanaan 
ritual pengobatan sapulei akan dilakukan di 
tempat sakral yaitu Baruga/Galampa ataupun 
masjid. Namun, pada zaman sekarang ini 
pengobatan sapulei tidak lagi dilaksanakan di 
tempat sakral, tetapi hanya dilaksanakan di 
rumah pasien yang dihadiri oleh keluarga 
pasien dan bhisa saja. Dahulu pengobatan 
sapulei masih banyak digunakan oleh 
masyarakat Gunung Sejuk berbeda dengan 
zaman sekarang di mana pengobatan sapulei 
tidak lagi mendominasi di tengah-tengah 
masyarakat Gunung Sejuk dikarenakan 
sudah adanya puskesmas dan rumah sakit 
menjadikan orang-orang pada zaman 
sekarang lebih mengandalkan pengobatan 
modern dibanding pengobatan tradisional. 
Filter dalam memilah hal yang baik 
dapat diambil dari tradisi untuk selanjutnya 
menjadi aktivitas hidup yang dapat 
menciptakan pola-pola hidup, tata cara, cara 
pandang, aturan, dan nilai-nilai yang 
disepakati. Hal tersebut kemudian 
menciptakan tradisi yang dilakukan oleh 
individu dengan kelompoknya. Lebih lanjut 
Maulana (2014) menyebutkan tradisi adalah 
kesamaan benda material dan gagasan yang 
berasal dari masa lalu, namun masih ada 
hingga kini dan belum dihancurkan atau 
dirusak. 
Warisan masa lalu dapat berupa nilai, 
norma sosial, pola kelakuan, dan adat istiadat 
sebagai wujud dari berbagai aspek kehidupan 
(Bawani, 1993). Aspek kehidupan tergambar 
melalui tradisi dapat dijadikan ciri khas suatu 
komunitas/daerah. Selain itu, tradisi sebagai 
penguat keturunan atau kekeluargaan. 
Loyalitas terhadap warisan dari tradisi 
menjadikannya sebagai sebuah kearifan lokal 
dan tetap tidak dipunahkan. 
PENUTUP 
Dalam ritual pengobatan sapulei pada 
masyarakat Gunung Sejuk yaitu masyarakat 
sudah berkurang untuk menggunakan 
pengobatan sapulei sebagai alternatif 
pengobatan, dengan adanya sistem 
pengobatan modern, menjadikan perubahan 
pola pikir masyarakat sehingga perlahan-
lahan mulai meninggalkan pengobatan 
tradisional. Pengobatan yang perlahan-lahan 
mulai ditinggalkan yaitu sapulei. Pengobatan 
sapulei adalah jenis pengobatan yang 
dipercaya dapat menyembuhkan penyakit 
kulit dan penyakit dalam yang biasa disebut 
penyakit humendeno. Pengobatan ini sudah 
menjadi kebiasaan dan tradisi masyarakat 
Desa Gunung Sejuk dalam proses 
pengobatan menggunakan obat-obat 
tradisional. Bentuk penyakit humendeno 
memiliki perbedaan pada tahapan-tahapan 
dalam pelaksanaannya yakni bahan dan alat 
yang akan digunakan pada saat pengobatan 
sapulei dalam pelaksanaan pengobatan 
sapulei ada beberapa tahapan yaitu 
menyediakan beberapa media seperti air 
putih, santan kelapa, dan minyak tawon serta 
beberapa larangan dan pantangan yang harus 
dilakukan dan proses terakhir adalah 
pemberian media air, santan kelapa, dan 
minyak tawon yang telah dimantrai kepada 
pasien. adanya keberadaan tradisi 
pengobatan sapulei tidak terlepas dari faktor 
pendorong masyarakat melakukan sapulei. 
Faktor pendorong tersebut adalah fungsi 
yang didapatkan oleh masyarakat ketika 
mereka melaksanakan sapulei. Adapun 
fungsi tersebut yaitu fungsi solidaritas dan 
fungsi religi. Eksistensi pengobatan sapulei 
di tengah-tengah masyarakat mulai tergeser 
oleh adanya sistem pengobatan modern. 
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